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Abstract

Selat Sunda merupakan salah satu selat yang dilalui oleh Alur Laut Kepulauan Indonesia (ALKI I)
yang digunakan untuk kepentingan jalur pelayaran niaga, selain itu juga digunakan sebagai jalur
pelayaran militer termasuk sebagai jalur lintas kapal selam. Dalam pelaksanaan tugas operasi kapal
selam dibutuhkan suatu peta yang secara khusus dibangun untuk menunjang kegiatan operasi yang
dibuat dari data-data oseanografi fisik seperti temperatur, salinitas, dan sound speed yang selanjutnya
diolah untuk menentukan batas lapisan termoklin dalam empat musim. Serta memberikan informasi
Penampangan Horizontal, Diagram Vertikal, Profil Termoklin, Model Arus dan Konstanta Pasut.

Keywords : Map Prototype, Submarine Navigation, Sunda Strait.

|. PENDAHULUAN

Alur Laut Kepulauan (ALKI) adalah alur
laut yang dilalui oleh kapal atau pesawat
udara asing di atas alur tersebut, untuk
melaksanakan pelayaran dan penerbangan
dengan cara normal semata-mata untuk
transit yang terus menerus, langsung, dan
secepat mungkin serta tidak terhalang melalui
atau di atas perairan kepulauan dan laut
teritorial yang berdampingan antara satu
bagian laut lepas atau Zona Ekonomi
Eksklusif (ZEE) Indonesia dan di bagian laut
lepas atau Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia
lainnya. yang merupakan implementasi
ketentuan UNCLOS (United Nation
Convention on The Law of The Sea) 1982,
yang telah diratifikasi melalui Undang-Undang
Rl Nomor 17 Tahun 1985.ALKI (Alur Laut

Kepulauan Indonesia) merupakan
konsekuensi Indonesia sebagai negara
kepulauan, setelah pemerintah Indonesia
meratifikasi Hukum  Laut Internasional

UNCLOS (United Nations Convention on the
Law of the Sea) 1982 melalui Undang-
Undang Rl Nomor 17 Tahun 1985. Indonesia
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telah menetapkan tiga ALKI sebagai jalur
lintas kapal asing dalam pelayaran dari suatu
laut bebas kelaut bebas lainnya serta
mencakup jalur udara di atasnya (Buntoro,
2012:95). Kondisi geografis Selat Sunda yang

merupakan bagian dari ALKl | sangat
strategis bagi kepentingan ekonomi dan
pertahanan keamanan nasional maupun

internasional, hal ini memberikan peluang dan
sekaligus ancaman. Selat Sunda sebagai
Koridor Ekonomi Sumatera yang
menghubungan pulau Jawa dan Sumatra
akan memberikan peluang bagi kawasan ini
sebagai pusat pertumbuhan ekonomi yang
sangat pesat, namun sekaligus dapat menjadi
ancaman bagi kelestarian sumberdaya alam
dan lingkungan di wilayah tersebut.
Keberadaan Selat Sunda sebagai pintu
gerbang dalam ALKI |, sangat strategis bagi
kepentingan pelayaran nasional maupun
internasional, namun juga memberikan
ancaman bagi pertahanan dan keamanan
NKRI, dengan adanya lalu lintas kapal asing
baik kapal sipil maupun militer. Berbagai
ancaman yang timbul dapat berupa ancaman
militer maupun ancaman tradisional seperti
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pencemaran, kerusakan lingkungan,
pemancingan ilegal (illegal fishing),
penyelundupan, pencurian sumber daya alam

dan perampokan terhadap kapal yang
melintas.

Dengan semakin ramainya lalu lintas
pelayaran di Selat Sunda akan semakin

rawan terjadinya pelanggaran yang sangat
berbahaya seperti bahaya keamanan, bahaya
navigasi pelayaran serta bahaya pencemaran
lingkungan. Dengan adanya TSS akan
mempermudah pengawasan dikarenakan
setiap kapal asing yang melalui Selat Sunda
diwajibkan berlayar di area TSS sehubungan
dengan adanya permasalahan tersebut
penilitian purwarupa peta navigasi kapal
selam akan sangat dibutuhkan karena
pengawasan menggunakan kapal selam
sangat efektif.

Il. METODE PENELITIAN

Melaksanakan digitasi peta lokasi penelitian,
kontur-kontur kedalaman pada peta yang
memungkinkan aman untuk kapal selam
untuk kapal selam melaksanakan penyelaman
sebagai informasi-informasi khusus kedalam
peta, data-data batas atas dan batas bawah
lapisan termoklin, Produk hasil penulisan
skripsi ini berupa 4 (empat) buah peta
navigasi kapal selam yang di dalamnya
terdapat data batas atas dan batas bawah
lapisan termoklin tiap-tiap musim, musim
peralihan, Menambahkan informasi
penampangan Horizontal, diagram Vertikal,
Profii Termoklin, Konstanta Pasut dan
menambahkan model arus .

Penelitian ini mengambil waktu studi dari
bulan Januari 2018 hingga Februari 2019.
Dimana data yang diambil adalah data bulan
Januari, April, Juli, Oktober. Lokasi penelitian
di perairan Selat Sunda 4.5° LS — 6.83333°
LS dan 104.5° BT — 106.083° BT.
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Gambar 1. Lokasi Kajian Selat Sunda (kiri).
Sebaran Batas Termoklin (kanan).

Jenis data penelitian yang digunakan
adalah data sekunder, dimana sumber data

diperoleh dari basis data INDESO milik
Badan Penelitan dan Pengembangan
Kementerian Kelautan Dan Perikanan,

adapun data temperatur, salinitas, kecepatan
suara dan arus diperoleh dari basis data
HYCOM. Data asli berbentuk netcdf (NC file)
sehingga didapatkan data batas atas dan
batas bawah lapisan termoklin. Data ini
memiliki rentang spasial antar titik 1/12
derajat atau sekitar 5 mil laut. Selain itu juga
digunakan data literatur berupa kontur-kontur
kedalaman aman yang sering digunakan
kapal selam untuk bernavigasi, hasil
penelitian Clarke (1999), kemudian juga
ditambahkan data konstanta pasut diperoleh
dari Pushidrosal untuk mengetahui tipe pasut
sekitar Selat Sunda, serta data berupa peta
laut nomor 71 terbitan pushidrosal tahun 2014
dengan skala 1:200.000.

Data batas atas dan batas bawah lapisan
termoklin, serta data kecepatan suara tiap-
tiap musim, musim peralihan, serta rata-rata
tahunan didapatkan dari hasil penelitan Aji
(2016), data ini kemudian dijadikan pedoman
penentuan lapisan termoklin untuk 20 (dua
puluh) penampang yang tersebar pada area
penelitian.

Data kontur kedalaman didapatkan dari
literatur hasil penelitian Clarke (1999), dimana
kontur-kontur kedalaman dibagi menjadi 3
(tiga) kontur yakni, kontur safe depth,
periscope depth, dan area no-dive,
berdasarkan dari data dimensi kapal selam
yang bersumber dari pratiwi (2013) dan data
draft kapal permukaan terdalam yang
bersumber dari (www.google.com).



Data Arus didapat dari hasil permodelan
yang telah disediakan oleh  Osemet
Pushidrosal, untuk mengetahui tipe pasut
sekitar Selat Sunda.

Seluruh data yang terdapat pada peta
nomor 71 tahun 2014 dengan skala 1:200.000
juga ditambahkan sebagai informasi pada
purwarupa peta dengan proses digitasi
menggunakan software GIS untuk
mengklasifikasikan objek-objek yang terdapat
pada peta laut.

Pada penelitian ini menggunakan data

berupa peta laut nomor 71 terbitan
pushidrosal (2014) dengan skala yang
digunakan adalah 1:200.000, yang

selanjutnya  dilaksanakan  geoprocessing
menggunakan software ArcGIS 10.4 dalam
peta ini kemudian ditambahkan beberapa
atribut peta seperti; informasi penampangan
Horizontal, diagram Vertikal, Profil Termoklin,
Konstanta Pasut dan menambahkan pola

arus.

‘ PETA 71 (2014) JPEG ‘ﬁ
l ArcGIS
PETA TEMATK — 1

l

- TEMFERATUR, SALINTAS DAN KECEPATAN SUARA
- ARUS
- KONSTANTA PASUT

v

PEMBUATAN PURWARUPA
PETA OSEANOGRAF|I TAKTIS di SELAT
SUNDA (NAVIGASI KAPAL SELAM)

TIDAK AMNALISIS
PEMENUHAN

KRITERLA

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

Ill. HASIL DAN PEMBAHASAAN

1. Penampang Horisontal Kadar
Garam dan Kecepatan Suara.

Pada profil Musim Barat, yaitu pada bulan

Desember 2014, Januari 2015, dan Pebruari

2015. Pada rata-rata Musim Barat temperatur

permukan berada pada 29,5-30°C sampai
dengan kedalaman 34 meter suhu relatif

Suhu,
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sama terjadi perubahan pada kedalaman 77
meter sampai dengan 26°C dan seterusnya
suhu mengikuti kedalaman, Kondisi salinitas
pada permukaan menunjukkan salinitas dari
Laut Jawa lebih rendah yaitu 26 psu-30 psu
sedangkan pada Selat Sunda 32 psu dan
Samudra Hindia 33 psu hingga kedalaman 18
meter setelah mencapai kedalaman 77 meter
kondisi salitas mencapai 34 psu-35 psu
hingga kedalaman 266 meter sedangkan
kondisi kecepatan suara pada permukaan di
Selat Sunda berkisar antara 1540 m/s-1542
m/s pada kedalaman 77 meter berkisar 1530
m/s-1532 m/s selanjutnya semakin rendah
mengikuti kedalam.

Pada profil Musim Peralihan | yaitu pada
Bulan Maret 2015, April 2015 dan Mei 2015,
temperatur musim peralihan | pada
permukaan yaitu 30°C terjadi sampai pada
kedalaman 47 meter suhu di Selat Sunda
mulai menurun mencapai 28°C hingga
mencapai Teluk Lampung sedangkan daerah
Laut Jawa suhu masih 30°C selanjutnya suhu

semakin menurun mengikuti kedalaman.
Kondisi salinitas musim peralihan | pada
permukaan yaitu 30 psu-31 psu pada

kedalaman 34 meter keadaan salinitas naik
menjadi 32 psu-33 psu dan pada kedalaman
34 meter terjadi 34 psu mulai dari Samudra
Hindia hingga Selat Sunda sedangkan Laut
Jawa hanya 31 psu selanjutnya semakin naik
secara bertahap hingga kedalaman 266 meter.
Kondisi kecepatan suara musim peralihan |
pada permukaan yaitu 1541 m/s-1542 m/s
terjadi hingga kedalaman 47 meter
sedangkan pada kedalaman 77 meter
kecepatan suara menurun hingga mencapai
1542 m/s selanjutnya semakin menurun
mengikuti kedalaman.

Pada profil Musim Timur yaitu pada Bulan
Juni 2015, Juli 2015 dan Agustus 2015
temperatur Musim Timur pada permukaan
berkisar antara 29,5°C-30°C dimana Laut
Jawa dan Samudra Hindia lebih rendah
dibandingkan keadaan temperatur di Selat
Sunda sampai dengan kedalaman 18 meter
sedangkan pada kedalaman 34 meter hingga
47 meter suhu Laut Jawa lebih tinggi
selanjutnya suhu semakin turun mengikuti
kedalaman. Kondisi salinitas pada Musim
Timur berkisar antara 31 psu-33 psu hingga
kedalaman 34 meter di mana keadaan
salinitas mulai dari Samudra Hindia mulai naik
mencapai 34 psu melebar hingga Pulau
Panaitan sampai dengan Teluk Lampung
pada kedalaman 47 meter sudah mencapai
Selat Sunda, selanjutnya keadaan salinitas
menurun mengikuti  kedalaman. Kondisi
kecepatan suara di kedalaman 3 meter yaitu
1550 m/s dan pada kedalaman 9 meter
kecepatan suara menurun hingga 1540 m/s-
1542 m/s dimana mulai dari Selat Sunda
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Temperature [degrees_Ceisius] @ depth [m}=47.3737 Salinity [PSU] @ depth [m|=47.3737 Sound Speed ¢ [m's] @ depth [m]-47.3737

menuju Samudra Hindia akan tetapi Teluk - o o
Semangka lebih tinggi mencapai 1544 m/s.

Pada profil Musim Peralihan 1l yaitu pada
Bulan September 2015, Oktober 2015 dan
November 2015 temperatur Musim Peralihan "~
Il pada permukaan berkisar antara 28°C-31°C ws s
dimana keadaan suhu di perairan Laut Jawa et
lebih tinggi daripada Selat Sunda dan Temperire Keress Cooul @ kT80
Samudra Hindia. Pada kedalaman 47 meter
perubahan suhu dari Samudra Hindia menuju
Selat Sunda semakin menurun hingga 27°C
dan di Laut Jawa menurun menjadi 30°C
sedangka pada kedalaman 77 meter berkisar
antara 25°C-26°C selanjutnya suhu menurun
mengikuti kedalaman. Kondisi salinitas pada
Musim Peralihan Il, pada kedalaman 3 meter
hingga 9 meter berkisar antara 32 psu-33 psu.
Pada kedalaman 18 meter keadaan salinitas
dari Samudra Hindia menuju Selat Sunda
sebesar 34 psu hingga kedalaman 47 meter
selanjutnya salinitas dari Samudra Hindia
mulai mendominasi. Kondisi kecepatan suara
di kedalaman 3 meter yaitu 1542 m/s-1543
m/s pada kedalaman 47 meter mulai menurun
terutama di Teluk Semangka dan sekitar
Pulau Panaitan yaitu 1538 m/s sedangkan di
kedalaman 77 meter keadaan kecepatan
suara berkisar 1534 m/s-1535 m/s selanjutnya
kecepatan  suara  menurun  mengikuti
kedalaman.

|
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Gambar 3. Penampang Horizontal

Salinity [PSU] @ depth [m]=9.573
a5s

2. Penampang Vertikal Suhu, Kadar Garam
s dan Kecepatan Suara.

Musim Barat keadaan temperatur di
permukaan relatif ~ lebih  tinggi  jika
dibandingkan dengan nilai temperatur lapisan
e o e di bawahnya. Pada profil vertkal Musim Barat

di atas, bahwa suhu pada lapisan tercampur
teridentifikasi pada kisaran 27,50C kemudian
pada kedalaman sekitar 100 m temperatur
berada pada 250C sampai dengan
kedalaman 150 meter penurunan suhu pada
kedalaman 200 meter mulai menurun yaitu

oot S e s 200C hingga kedalaman 250 meter mencapai
E s 150C selanjutnya  menurun  mengikuti

045 e 1055 109E
Temperature [degroes_Coisius] i depth [m|=18.4856

as's|
s
ss's|
s
ass|

1045 105E  0S5E  106E

Temperature [degrees_Celsius] @ depth [m]=34.4342 Salinity [PSU] i@ depth [m}=34.4342

a5s e

- kedalaman.

Musim Peralihan | keadaan temperatur di
permukaan  relatif lebih  tinggi jika
dibandingkan dengan nilai temperatur lapisan
di bawahnya. Pada profil vertkal Musim
Peralihan | di atas bahwa suhu pada lapisan
tercampur teridentifikasi pada kisaran 300C
kemudian pada kedalaman sekitar 100 m
temperatur berada pada 200C sampai dengan

55 57|

Fr s e

s 67| 75|

857 55|
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Temperature [degrees_Celsius]

kedalaman 130 meter selanjutnya suhu
menurun pada kedalman 186 mengikuti =
kedalaman. Pada keadaan salinitas Musim i-
Peralihan | terlihat lebih kecil kadar garam
pada lapisan tercampur yaitu 31 psu-34.5 psu i
hingga kedalaman 65 meter selanjutnya
keadaan salinitas yaitu 35 psu, sedangkan
keadaan kecepatan suara lebih tinggi pada
permukaan yaitu 1530 m/s hingga kedalaman
65 meter selanjuthya menurun mencapai . m——
1510 m/s dikedalaman 200 meter selanjutnya —ta
terus menurun.

Musim Timur keadaan temperatur di

Salinity (PSU]

b ooslll
- .
G

g
‘1} TS

permukaan relatif lebih  tinggi jika §| LS FU
dibandingkan dengan nilai temperatur lapisan st Sanes ) = ’

di bawahnya. Pada profil vertkal Musim Timur Gambar 4. Penampang vertikal Musim Barat

di atas bahwa suhu pada lapisan tercampur

teridentifikasi pada kisaran 300C kemudian : e s o

pada kedalaman sekitar 100 m temperatur
berada pada 27,50C sampai dengan
kedalaman 150 meter penurunan suhu
sampai 200C pada kedalman 200 meter
mencapai  150C  selanjutnya  semakin
menurun  mengikuti  kedalaman. Pada
keadaan salinitas Musim Timur terlihat lebih
kecil kadar garam pada lapisan tercampur
yaitu 31 psu-33 psu hingga kedalaman 50
meter pada kedalaman 100 meter sampai
kedalaman 500 meter keadaan salinitas yaitu
35 psu, sedangkan keadaan kecepatan suara
lebih tinggi pada permukaan yaitu 1535 m/s
hingga kedalaman 100 meter selanjutnya
menurun mencapai 1505 m/s dikedalaman
200 meter selanjutnya terus menurun. o i By
Musim Peraliahan Il keadaan temperatur =
di permukaan relatif lebih tinggi jika
dibandingkan dengan nilai temperatur lapisan
di bawahnya. Pada profil vertkal Peralihan I
di atas bahwa suhu pada lapisan tercampur
teridentifikasi pada kisaran 27,50C -300C dan
kedalaman 65 meter kedaan temperatur
menurun mencapai 200C kemudian pada
kedalaman sekitar 109 m temperatur berada §
pada 17.50C di kedalman 200 meter
mencapai  150C  selanjutnya  semakin
menurun  mengikuti  kedalaman. Pada
keadaan salinitas Musim Timur terlihat lebih Gambar 6. Penampang vertikal Musim Timur
kecil kadar garam pada lapisan tercampur ; rensontrs e it
yaitu 32 psu-34,5 psu hingga kedalaman 77 3
meter pada kedalaman 186 meter sampai
kedalaman 318 meter keadaan salinitas yaitu
35 psu, sedangkan keadaan kecepatan suara
lebih tinggi pada permukaan yaitu 1540 m/s
hingga kedalaman 77 meter selanjutnya
menurun mencapai 1510 m/s dikedalaman
200 meter selanjutnya terus menurun.

Gambar 5. Penampang vertikal Musim
Peralihan |

& 08 ¥

depth [m]

T

200

50 100 150
Section Distance fkm]

1045°E 105°E 105.5°E 106°E

Gambar 7. Penampang vertikal Musim
Peralihan Il
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3. Profil Diagram dan Profil Termoklin.

Dari profil diagram Selat Sunda pada
Musim Barat lapisan Homogen cukup dalam
yaitu sampai dengan 55,76 meter dari
permukan laut, sedangkan lapisan Termoklin
terdapat pada kedalaman 55,76 dengan
jumlah kecepatan suara 1544 m/s sampai
dengan 186,13 meter dengan jumlah
kecepatan suara 1499 m/s dan selanjutnya
adalah lapisan dalam.

Musim Peralihan | lapisan Homogen yaitu
pada kedalaman 34.43 meter dari permukan
laut, sedangkan lapisan termoklin terdapat
pada kedalaman 34.43 dengan jumlah
kecepatan suara 1540 m/s dengan suhu
29.44°C sampai dengan 130.66 meter dengan
jumlah kecepatan suara 1504.2 m/s dengan
suhu 16.89°C dan selanjutnya adalah lapisan
dalam.

Musim Timur lapisan Homogen cukup
dalam yaitu 47.37 meter dari permukan laut,
sedangkan lapisan termoklin terdapat pada
kedalaman 47.37 dengan jumlah kecepatan
suara 1501 m/s sampai dengan 186.13 meter
dengan jumlah kecepatan suara 1539 m/s
dan selanjutnya adalah lapisan dalam.

Musim Peralihan 1l lapisan Homogen
cukup dalam yaitu 65,8 meter dari permukan
laut, sedangkan lapisan termoklin terdapat
pada kedalaman 65,8 dengan jumlah
kecepatan suara 1540 m/s sampai dengan
130,6 meter dengan jumlah kecepatan suara
1504 m/s dan selanjutnya adalah lapisan
dalam.

= —‘-q:

oy
i)

]

S 1w 15 @ 5w £ 0
Temperature [digrees Cersius sannity [F5Y)

Tomperature [degrees_Celsius]

Gambar 8. Profil Diagram dan Profil Termoklin
Musim Barat
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Gambar 9. Profil Diagram dan Profil Termoklin
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Gambar 10. Profil Diagram dan Profil
Termoklin Musim Timur

Gambar 11. Profil Diagram dan Profil
Termoklin Musim Peralihan |l

4. Pola Arus Selat Sunda.

Musim Barat dimana pada bulan
desember 2014 terjadi perputaran arus di
sebelah barat daya Pulau Panaitan, pada
pada kedalaman 10 meter, pada kedalaman
50 meter pergerakan arus menuju Samudra
Hindia sedangkan pergerakan arus pada
kedalaman 150 meter hampir sama dengan
keadaan arus dikedalaman 50 meter yang
mana arus yang datang dari Samudra Hindia



yang melewati sebelah timur Pulau Panaitan
kembali lagi ke Samudra Hindia. Pergerakan
arus pada Bulan Januari tahun 2015 tidak
jauh beda dengan pergerakan arus pada
Bulan Desember tahun 2015 baik kedalaman
10 meter, 50 meter maupun pada kedalaman
150 meter sedangkan pergerakan arus pada
Bulan Pebruari sedikit berbeda pada Bulan
Desember dimana pada kedalaman 10 meter
adanya pergerakan arus dari Laut Jawa yang
melewati Selat Sunda yang berputar di sekitar
Pulau Sebesi dan Pulau Sebeku hingga
menuju hingga menuju Teluk Semangka.

Model arus Musim Peralihan | pada bulan
maret 2015 pada kedalaman 10 meter arus
datang dari Laut Jawa melewati Selat Sunda
menuju Saudra Hindia, pada kedalaman 50
meter arus berputar dari Teluk Semangka
menuju Samudra Hindia sedangkan pada
kedalaman 150 meter arus datang dari
Selatan masuk menuju Selat Sunda.
Pergakan arus pada bulan April 2015 pada
kedalaman 10 meter yaitu arus yang datang
dari Laut Jawa berputar di sekitar Pulau
Rakata selanjutnya arus menuju Teluk
Semangka dan sebagian arus berputar lagi di
Utara Pulau Panaitan. Pada kedalaman 50
meter pergerakan arus hampir sama dengan
pergerakan arus di kedalaman 10 meter
sedangkan di kedalaman 150 meter
pergerakan arus hanya berputar di selatan
Teluk Semangka. Pada Bulan Mei 2015
kedalaman 10 meter pergerakan arus sama
dengan kedalaman 50 meter dimana arus
datang dari Samudra Hindia kembali lagi ke
Samudra Hindia dan sebagian lagi menuju
Teluk Semangka sedangkan pada kedalaman
150 meter pergerakan arus yang datang dari
Samudra Hindia sebagian berputar di Selatan
Teluk Semangka.

Model arus pada Musim Timur yaitu (Bulan
Juni 2015, Juli 2015 dan Agustus 2015), pola
arus pada Bulan Juni 2015 pada kedalaman
10 meter yaitu arus berasal dari Laut Jawa
yang melewati Selat Sunda terjadi perputaran
disekitar Pulau Sebeku dan Pulau Sebesi dan
menuju Samudra Hindia, pada kedalaman 50
meter arus hanya berada di utara Pulau
Panaitan berputar disekitar Pulau Sebesi dan
Pulau Sebeku yang akhirnya menuju
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Samudra Hindia sedangkan kedalaman 150
meter hanya berputar di Barat Laut Pulau
Panaitan, pergerakan arus pada Bulan Juli
tahun 2015 pada kedalaman dan kedalaman
50 meter hampir sama dengan Bulan Juni
2015 sedangkan pada kedalaman 150 meter
arus menuju Selat Sunda dan Samudra
Hindia, pada Bulan  Agustus 2015
dikedalaman 10 meter dan 50 meter hampir
sama dengan Bulan Juni 2015 dan Bulan Juli
2015 sedangkan kedalaman 150 meter
hampir sama dengan arus dari Samudra
Hindia dan Teluk Semangka yang bertemu
selanjutnya menuju Samudra Hindia.

Pada profil diatas pada Musim Peralihan I
lapisan Homogen cukup dalam yaitu 65,8
meter dari permukan laut, sedangkan lapisan
termoklin terdapat pada kedalaman 65,8
dengan jumlah kecepatan suara 1540 m/s
sampai dengan 130,6 meter dengan jumlah
kecepatan suara 1504 m/s dan selanjutnya
adalah lapisan dalam.

(mj=150

= o
Tie ime_IS08601) [ 11 @ depth {mj=10  Time (timie_IS09601) [years since 0000-01-01) & dapth Im<50  Tiess time_IS0B507) [ysar
ass, e

Gambar 12. Pola Arus Selat Sunda
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Gambar 15. Peta Oseanografi Taktis Musim Timur

PETA OSEANOGRAFI TAKTIS MUSIM PERALIHAN II
SELAT SUNDA

DIACRAM VERTIKAL SUHU, KADAR CARAN
DAN KECEPATAN 5UARA

POLAARUS

PROFIL TERMOKLIN

WIND ROSE

— T

Gambar 16. Peta Oseanografi Taktis Musim Peralihan Il
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Il. KESIMPULAN
Telah tersusunnya  peta  purwarupa
Oseanografi Taktis berupa peta kontur
terminologi dengan ukuran A0 (nol), telah

tersedianya purwarupa peta Oseanografi Taktis
yang menampilkan data survei batimetri, data
area lapisan termoklin tiap-tiap musim, dengan
memberikan informasi penampangan Horizontal,
diagram Vertikal, Profil Termoklin, Model Arus
dan Konstanta Pasut, dalam peta Karakteristik
termoklin selama satu tahun berada pada
kedalaman 35-135 meter dengan kecepatan
suara 1499 m/s — 1544 m/s dan Salinitas
berkisar antara 26 psu -35 psu.
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